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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF INTERNAL CONTROL OF CREDIT SALES
Case Study at PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga
Yogyakarta 1999

This research is intended to evaluate the execution of the credit sales
accounting system and also the effectiveness of internal control applied.

This research is a case study, at PT. Tiga Putra Abadi Perkasa
Purbalingga, during September-November 1997. The data collecting techniques
used were interview, documentation and questionaires.

The population used in this research is the sales receipts, complete with
the supporting documents. The sample 1s taken statistically by determining
areliability level of 95% and DUPL 5%. According to the table, the minimum
sample size 1s 60.

The method used to evaluate the appropriateness of the accounting
system is descriptive analysis, while the method used to the test the effectivity of
the internal control 1s a complience test using the stop-or-go model of attribute
sampling.

Based on the results of the analysis and the test, it is found that the credit
sales accounting system applied in the PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga
is already good. The result of the test also shows that the internal control of credit
sales applied is effective.
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BABI
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan, baik itu perusahaan besar maupun perusahasn kecil didirikan
unfuk menjalankan usaha yang bertujuan untuk mendapatkan keuntmgan. Selain
bertujuan mendapatkan keuntingan diserti pula dengan harapan agar usaha tersebut
dapat berjalan terus dan kelak dikemudian hari akan mengalami kemajuan yang pesat.
Segala bentuk dari badan usaha yang telah didirikan diharapkan dapat berkembang
megkipun demikian tidak kurang pula adanya kenyataan bahwa dari gekian banyak
perusahaan vang telah berdiri ada yang tidak dapat berkembang seperti vang
diharapkan, bahkan sering pula kita menjumpai perusahaan-perusahaan yang gulung
tikar. Tidak sedikit perusahaan yang mengalami beberapa kesulitan dalam menjalankan
operasinya, sehingea kegiatan lain dalam perugahaan tergebut menjadi terhambat. Untuk
menghindari hal semacam itu, tentu saja perlu diadakan perencanaan yang matang dan
terkoordinir sesnai dengan kemampuan perugahaan.

Dalam perusahaan dagang, penjualan merupakan suam kegiatan vang sangat
penting. Apabila kegiatan penjualan dalam perusahaan terhenti, maka kegiatan lain
dalam perusahaan tersebut akan ikut terhenti karenanya, sebagai contoh dalam hal
investasi. Demikian pula halnya dalam perusahaan manufaktur, penjualan juga
merupakan suata kegiatan yang sangat penting Meskipun perusahaan mampu
memproduksi barang-barang dengan lancar, hal itu akan sia-sia apabila tidak didukung
oleh kemampuan perusahaan dalam menjual produknya. Penjualan dikatakan sebagai

1
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suatu kegiatan yang sangat penting, karena dari penjualan perusahasn mendapat

masukan dana yang akan digunakan untuk membelanjai  semua aktivitas dalam
perusahaan. Demikian pentingnya kegiatan penjualan perusahaan, sehingga sudah
menjadi hal yang sangat nmum jika perusahaan-perusshaan akan selaln memperhatikan
kegiatan penjualannya.

Dalam dunia bisnis dewasa ini, hampir semua perusahaan melakukan strategi
penjualan kredit. Oleh karena itu untuk menjaga posisi perusahaan dalam persaingan,
maka harus dilaksanakan strategi penjualan kredit apabila tidak ingin merosot dalam
posisi persaingan di pasar. Strategi penjualan kredit yang agresif akan dapat
merangsang minat calon konsumen untuk membeli barang Hal ini dikarenakan
konsumen akan dimungkinkan untuk memakai dan menikmati kegunaan barang yang
dibelinya tanpa harus mengeluarkan vang yang besar pada saat membeli. Sehingga
pembeli menikmati sekarang juga dengan membayarnya nanti di kemudian hari.
{Indrivo, Drs: 1980.45)

Strategi penjualan kredit selain dapat memenangkan persaingan di pasar juga
memberikan beberapa kennhmgan yang lain bagi perusahaan. Keuntungan lain yang
diperoleh dari penjualan kredit adalah dapat meningkatkan volume penjualan. Dengan
meningkatiya volume penjualan maka hasil penjualan perusahaanpun akan naik.
Sebagai akibat dari kenaikan dalam hasil penjualan, maka laba yang diperoleh
perusahaan akan naik pula. Penjualan kredit pada akhimya akan menimbulkan hak
penagihan atan pistang pada langganan. Pelaksanasn  penjualan kredit yang

menyebabkan adanya piutang memang dapat memberikan pengaruh-pengaruh posifif
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seperti yang telah disampaikan di muka Namun selain pengaruh-pengaruh positif

tersebut, adanya piutang juga menimbulkan akibat-akibat yang negatift Dengan
dipeliharanya aktiva yang berupa piutang ini perusahaan sebenarnya tidak terlepas dari
penanggungan resiko atan biaya Biaya vang ditimbulkan oleh adanya piutang ada 4
(empat) macam, yaitu:
1. Bad Debt Expense

Sebagai akibat penjualan dengan kredit, resiko untuk tidak terbayarnya piutang
menjadi besar  dibandingkan kalan menjual secara tunai. Perusahaan perlu
memperhitungkan resiko tidak tertagihnya sejumlah piutang tertentu ke dalam biaya.
Biaya dalam hal ini vaitu bad debt atan piutang ragu-ragu perlu diperhitungkan pada
tiap-tiap periode.
2. Biaya Pengumpulan Piutang
Dengan adanya piutang tentu saja perlu biaya untuk menagih kepada para debitur yang
bersangkutan karena tidak semua debitur bersedia datang sendiri ke perusahaan untuk
membayar hutangnya.
3. Biaya Administrasi
Untuk pengolahan atan pengawasan terhadap piutang sudah barang tentu memerlukan
adanya pencatatan-pencatatan atan administrasi.
4. Biaya Sumber Dana
Untuk menjaga keberadaan piutang dalam aktiva perusahaan diperlukan dana atas
aktiva tersebut dan tidak ada suatu danapun yang tidak dibebani biaya.

(Indriyo, Drs. 1980: 46)
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Begitu pentingnya piutang bagi perusahaan karena merupakan harta perusahaan

yang berperanan penting dalam kelangsungan hidup perusahaan, maka diperlukan suatu
pengendalian  intern yang baik agar terhindar dari  tindakan-tindakan
penyalahgunaan/penyelewengan. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk
menulis skripsi dengan judul “EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN
DALAM SISTEM PENJUALAN KREDIT Studi kasus pada P.T. TIGA PUTRA
ABADI PERKASA CABANG PURBALINGGA.
B. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis hanya akan memebatasi pada masalah yang
berhubungan dengan prosedur-prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan
kredit dan efektivitas pengendalian intern di P.T. Tiga Putra Abadi Perkasa Cabang
Purbalingga Penulis hanya akan meneliti prosedur penjualan kredit di perusahaan
tersebut selama tahun 1996.
C. Rumusan Masalah
1. Apakah sistem akuntansi penjualan kredit dalam perusahaan sudah baik ?
2. Apakah pelaksanaan pengendalian intern dalam sistem penjualan kredit perusahaan

sudah efektif ?
D. Tujnan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi penjualan kredit dalam perusahaan sudah
baik.

2. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan pengendalian intern dalam sistem penjualan

kredit perusahaan sudah efektif .



E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi perusahaan guna menilai
efektivitas sistem penjualan kredit dalam uvsahanva melaksanakan sistem akuntansi
penjualan kredit yang tepat.

2. Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan dapat memberikan
masukan di bidang sistem akuntansi, khususnya akuntansi penjualan kredit.

3. Bagi Penulis

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan, khususnya pengendalian intern
penjualan kredit yang telah diperoleh di bangku kuliah dan praktek yang sesungguhnya
di lapangan.

F. Variabel Yang Akan Diteliti

1. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

a Prosedur persetujuan kredit

Dalam prosedur ini, bagian vang akan diteliti adalah persetujuan penjualan kredit
kepada pembeli tertentu dari bagian kredit.

b. Prosedur pengiriman barang

Dalam prosedur ini, yang akan diteliti adalah surat order pengiriman yang diterima
bagian order pengiriman sebagai bukti pengiriman barang kepada pembeli sesuai

informasi yang tercantum dalam surat order tersebut.



¢. Prosedur penagihan

Dalam prosedur ini, akan diteliti fakiur penjualan yang dikirimkan kepada pembeli

dari bagian penagihan.

d. Prosedur pencatatan pintang

Dalam prosedur ini akan diteliti catatan tembusan faktur penjualan ke dalam kartn

pintang dari bagian piutang.

e. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit yvang

meliputi:

1) Pada saat timbulnya piutang dagang

a Order langganan

b. Surat order pengiriman dan tembusannya

c. Faktur penjualan kredit dan tembusannya

2) Pada saat diterimanya pelunasan

a Memo kredit

b. Surat pemberitahuan pembayaran dari langganan

¢. Bukiti kas masuk

d. Bukti setor bank

e. Daflar surat pemberitahuan

f Catatun-catatan yang digunakan dalam sistemn akuntansi penjualan kredit, antara lain:
jurnal penjualan, buku besar, buku pembantu piutang, jurnal penerimaan kas, jurnal

U,
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g.Unit organisasi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit, meliputi:

bagian kredit, pengiriman barang, penagihan, pencatatan piutang, penerimaan kas,
bagian jurnal, buku besar dan laporan.

h. Bagian pencatatan dan penerimaan kas dalam sistem akuntansi penjualan kredit .

2. Sistem Pengendalian Kredit

a Elemen organisasi dalam pengendalian intern terhadap sistem akuntansi penjualan
kredit.

b. Elemen sistem otorisasi dan prosedur pencatatan terhadap penjualan kredit.

¢. Elemen praktik yang sehat terhadap penjualan kredit.

d. Elemen mutu karyawan yang sesuai dengan tanggung jawab mereka.

G. Sistematika Penulisan

BAB 1. Pendahuluan

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, variabel yang akan diteliti,
dan sistematika penulisan.

BAB I Tinjauan Teoritik

Pada bab ini akan diuraikan teori-teori yang dipakai sebagai dasar untuk mengolah
data yang diperoleh dari perusahaan, terdiri dari sistem akuntansi penjualan kredit
gerta pengendalian intern.

BAB III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian,

subjek dan objek penelitian, data yang dicari, dan teknik pengumpulan data.



BAB IV. Gambaran Umum Perusahaan

Pada bab ini akan diuraikan hasil lmjungan penelitian ke pernsahaan mengenai:
sejarah dan perkembangan perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi
perusahaan dan sistem akuntansi penjualan.

BAB V. Analisis Dan Pembahasan

Bab ini berisi data hasil penelitian di perusahaan, dianalisis dan dibahas dengan teori
yang sudah dikemukakan pada Bab I

BAB VI. Kesimpulan Dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan vang telah diuraikan pada Bab V,

serta saran yang dianggap penting dan bermanfaat bagi pernsahaan.



BABII
TINJAUAN TEORITIK

A, Sistem Akuntansi
1. Pengertian Sistem Akuntansi

Memuut Narko, dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, sistem
akuntangi diartikan sebagai:
jaringan vang terdiri dari formulir-formulir, catatan-cafatan, prosedur-progedur, alat-
alat dan gsumber daya manusia dalam rangka menghasiltkan informasi pada suatu

organizasi untuk keperluan pengawasan, operasi manpun untuk kepentingan
pengambilan keputugan bisnig bagi pihak-pihak vang berkepentingan. (Narko, 1994:3)

Sedangkan sistem akuntansi menurut Mulyadi diartikan sebagai:
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, cafatan, dan laporan vyang dikeordinasi
secdemikian rupa  untuk menvediakan informasi keuwangan vang dibutuhkan oleh
manajemen guua weinudahkan pengelolaan perusahaan.
{ Mulyadi, 1993: 3)
Dari kedua definisi diatas. maka dapat disimpulkan bahwa unsur  sistem akuntansi
adalah formulir catatan, prosedur, alat-alat, laporan dan sumber daya manusia untuk
menyediakan atau menghasilkan informasi yang diperfukan guna memudahkml
pengelolann perusahaan.
2. Biemen Sistem Akuntansi
Elemen suatu gistem akuntansi terdiri dari:
a Formulir

Formulir merupakan dokumen untuk merekam terjadinya transaksi.

Formulir gering digsebut dengan istilah dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa

yang terjadi dalam organizasi direkam / didokumentasikan diatas secarik kertas.



Dengan formmlir ini, data yang bersangkutan dengan transaksi direkam pertama kalinya
sebagai dasar pencatatan dalam catatan.

b. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama untuk mencatat, mengklasifikasikan dan
meringkas data keuangnan dan data lainnya sesnar urutan tanggal dan kejadian
transaksi.

¢. Buku Besar

Buku besar merupakan kumpulan rekening vang digunakan untuk menyortasi dan
meringkas informasi yang telah dicatat dalam jurnal, buku begar memuat jumlah galdo
dari masing-masing rekening vang digunakan perugahaan.

d. Buku Pembantu

Buku pembantu merupakan kelompok rekening yang menunjukkan rincian rekening
tertentu dalam buku besar yang dibentvk untuk memmudahkan dan mempercepat
penyusunan {aporan dan neraca percobaan.

e. Laporan

Laporan merupakan hasil akhir dari proges akuntansi  vang dapat berupa
neracalaporan rugi/laba, laporan laba yang ditahan, laporan perubahan posisi
keuangan laporan harga pokok penjualan dan catatan atas laporan keuangan.

{ Mulyadi, 1994: 4-5)

3. Tujuan Penvusunan Sistem Akuntansi

Tujuan penyusunan sistem akuntansi adalah sebagai berikut:
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aUntk meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi,
khususnya informasi alkuntansi dianggap memiliki kualitas tinggi bila informasi yang
bersangkutan relevan, tepat waktu, mempunyar daya banding, dapat diuji
kebenarannya, mudah dimengerti dan lengkap.

b Untuk meningkatkan pengendalian akuntansi dan cek internal ; Sistem akuntansi harus
dapat  memberi jaminan bahwa informasi akuntansi yang dihasilkannya dapat
diandalkan. Selain itu sigtem akuntansi harus menyediakan catatan -catatan yang
lengkap sedemikian rupa sehingga terjamin pertanggungjawaban keamanan harta milik
organisasi.

¢.Untuk menekan biaya klerikal untuk menyelenggarakan catatan-caiatan
Penynsunan sistemn akuntansi seringkalt ditujukan untuk menghemat biaya, tetapi
penyelenggaraan sistem akuntansi memeriukan pengorbanan sumber ekonomig vang
lain atau biaya. Oleh karena itu dalam menghasilkan informasi sistem akuntansi periu
dipertimbangkan besar manfaat vang diperoleh dengan pengorbanan vang terjadi.
(Narko,1994: 7)

B. Sistem Akuntansi Penjuaian Kredit

Dalam transaksi penjualan kredit, jika order dari pelanggan telah dipenuhi
dengan pengiriman barang atan jasa, maka untuk jangka waktu tertentu perusuhasn
memiliki piutang kepada pelanggannya

1. Funggi yang terkait dalam sistem akuntans: penjualan kredit



a. Fungsi penjualan
Fungsi ini berada dibagian order penjualan dan bertanggungjawab untuk menerima
surat order dari pembeli, mengedit surat order dari pelanggan, meminta otorisasi
kredit, menentukan tanggal pengiriman dan mengisi surat order pengiriman.
b. Fungst kredit
Fungsi ini berada dibawah keuangan dan bertanggungjawab untuk meneliti statog
kredit pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan.
¢. Fungsi gudang
Fungsi i berada dibagian gudang dan bertanggungjawab untuk menyimpan barang
dan menyiapkan barang vang dipesan oleh pelanggan serta menyerahkan barang ke
fimgs1 pengiriman.
d. Fungsi pengiriman
Fungsi im berada di bagian penagihan dan bertanggungjawab untuk menyerahkan
barang aias dasar surat order pengiriman yang diterimanya dari fingsi penjualan,
dan menjamin tidak ada barang yang keluar dari perusahaan tanpa otorigasi dari
vang berwenang,
e. Funggi penagihan
Fungsi int berada di bagian penagihan dan bertanggungjawab untuk membuat dan
mengirimkan fakhir penjualan kepada pelanggan, serta menvediakan copy faktur bagi

kepentingan pencatatan transaksi penjualan oieh fingsi akuntansi.



f. Fungsi akuntansi
Fungsi ini berada di bagian piutang, bagian jurnal dan bagian kartu persediaan.
Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencatat piutang yang timbul dart transaksi
penjualan kredit, membuat dan mengirimkan pernvataan piutang kepada para
debitur, membuat laporan penjualan serta mencatat harga pokok persediaan yang
dijual ke dalam kartu pergediaan.

2. Informasi Yang Diperlukan Oleh Manajemen Kredit
Informasi vang diperlukan oleh manajemen kredit adalah:

a Jumiah pendapatan penjualan menurut jenis produk selama jangka waktu tertentu.

b. Jumlah piutang kepada setiap debitur.

¢. Jumlah harga pokok produk vang dijual selama jangka waktu tertentu.

d Nama dan alamat pembeli.

e, Kuantitas produk yang dijual.

{ Nama wiraniaga vang melakukan penjualan.

g Otorisasi pejabat vang berwenang,

3. Dokumen Yang Digunakan Dalam Sistem Penjualan Kredit
Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit adaiah:

a Surat order pengiriman dan tembusannya ; Merupakan dokumen pokok untuk
memproses penjualan kredit kepada pelanggan.

b. Faktur dan tembusannya
Faktur penjualan merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk mencatat

timbulnya piutang,
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¢. Rekapitulasi harga pokok penjualan
Merupakan dokumen pendukung vang digunakan untuk menghitung totai harga pokok
produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu.

d. Bukti memorial ; Merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan ke dalam
jurnal umum.

4. Catatan Akuntansi Yang Digunakan Dalam Sistem Penjualan Kredit
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan kredit adalah:

a. Jurnal penjualan . Digunakan untuk mencatat transaksi penjualan tunai manpun kredit.

b. Kartu piutang ; Merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi piutang
perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya.

¢. Kartu persediaan ; Merupakan buku pembantu yang berisi rinctan mutasi setiap jems
pergsediaan.

d Kartu gudang ; Digunakan untuk mencatat mutasi dan persediaan fisik barang yang
disimpan di gudang,

¢. Jurnal umum ; Digimakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual selama
periode akuntansi tertenfu.

5. Jaringan dan Prosedur Yang Membentuk Sistem
Jaringan dan progedur vang membentuk siztem penjualan kredit adaiah:

a Prosedur order penjualan
Fungsi penjualan menerima order dar pembeli dan  menambahkan informasi
penting pada surat order dari pembeli. Fungsi penjualan kemudian membuat faktur

penjualan kartu kredit dan mengirimkannya kepada berbagai fimgsi vang lain untuk
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menmungkinkan fingei tersebut memberikan kontribusi dalam melayam order dari
pembeli.

b. Prosedur pengiriman
Fungsi gudang menviapkan barang vang diperlukan oleh pembeli dan fungsi
pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli gesuai dengan informasi yang
tercantun dalam faktur penjualan kredit vang diterima dari fungsi gudang. Pada saat
penyerahan barang, fimgsi pengiriman meminta tanda tangan penerimaan barang
dari pemegang kartu kredit diatas faktur penjualan kredit.

¢. Prosedur pencatatan penjualan
Funggi akuntansi mencatat transaksi penjualan kartu kredit kedalam jurnal penjualan.
Fungsi alntansi juga mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad vang berfungsi
sebagai catatan piutang,

d. Prosedur penagihan
Funggi penagihan menerima faktur penjualan kredit dan mengarsipkannya menurut
abjad. Secara periodik fingsi ini  membuat surat tagihan dan mengirimkannya
kepada pemegang kartu kredit perusahaan, dan dilampiri dengan {fakiur penjualan
kredit.

C. Pengendalian Intan

1. Pengertian Pengendalian Infern

Menwuat Zaki Baridwan dalam bukunya Sistem Akuntansi:  Penyusunan
Progedur dan Metode, pengertian pengendalian intern adalah:

Peugawasan intern itu meliputi  strukfur organisusi dan semua  alat-alat yung
dikoordinasikan, yang digunakan di dalam perusshasn dengan tujuan untuk menjaga
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keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi,
memajukan efisiensi di  dalam operasi, dan membantu menjaga dipatubinya
kebijaksanaan manajemen vang telah ditetapkan lebih dahulu.

{Zaki Baridwan, 1991: 13)

Pengertian pengendalian intern menurut Mulyadi

Sistemn pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek  ketelitian dan
kemndalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatubinya kebijakan
manajemen. {Mulvadi, 1993: 165)

Memmut AICPA { American Institute of Certified Publik Accountant ), pengendalian
ntern didetimsikan sebagai berikut:

Pengendalian intern itn meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta alat-
alat  yang dikoordinasikan yang digunakan didalam perusahaan dengan tujuan untuk
tnenjaga keamanan harta milik perusahaan, memerikea ketelifian dan kebenaran data
akuntansi, merajukan efisiensi didalam usaha, dan membantu mendorong dipatuhinya

kebijaksanaan manajemen yang tefah ditetapkan lebib dabuhe
{(7Zaki Baridwan Drg. 1985 46)

Dart definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa unsur pengendalian intern terdiri
dart struktur organisast dan semua alai-alat vang dikoordinasikan dengan tujuan
menjaga keamanan harta milikk perusahaan, memerikea ketelitian dan keandalan
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang
telah ditetapkan lebih dahutu.

Definisi diatas menunjukkan bahwa suaiu pengendalian intern vang baik berguna untuk:
{1} menjaga keamanan harta milik suatu organisasi,

(2) emeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi,

{(3) memajukan efisiensi dalam operasi, dan
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{4) membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan yang telah

2

ditetapkan lebih dahulu.

Tujuan Pengendalian Intern

Adapun tujuan pengendalian intern adalah sebagai berikut:

a Menyediakan Data Yang Dapat Dipercaya

b.

Dalam mengambil keputusan manajemen harus berdasarkan pada informasi yang
dapat dipercaya. Kualitas informasi sangat ditentukan oleh pengendalian intern
vang ada Semakin baik pengendalian intern, informasi vang dihasilkan akan
semakin dapat diandalkan dan dipercaya.
Melindungi Harta Kekayaan Perusahaan
Harta kekayasn perusahasn hams selalu dapat dijaga dan dilindungi dart bahaya

adanya kerusakan, pencurian, maupun penyaishgunaan.

. Meningkatkan Flizingt Usaha

Pengendalian intern dalam suatu organisasi dimaksudkan untuk menghindari
pengulangan kerja yang tidak pertu dan pemborosan dalam segala agpek usaha, serta

mencegah penggunaan sumber daya secara tidak efigien.

. Mendorong Ditaatinya Kebijaksanaan Yang telah Digariskan

Untuk mengarahkan kegiatan pada tujuan vang telah ditetapkan, manajemen harus
menyusun  prosechr-prosedur atan aturan-ahwran sebagai pedoman kerja bagi vang
melaksanakannya Pengendalian intern merupakan salah satu cara agar prosedur

atan aturan tersebut benar-benar ditaati dalam pelaksanaammya, karena dengan
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pengendalian intern int akan menjadi jelas wewenang dan tanggung jawab dari
setiap fimgsi. (Sugiarto, 1984: 150-152)
3. Elemen Pokok Pengendalian Intern
Unsur pokok pengendalian intern adalah:
a. Strukhw Orgamsasi Yang memisahkan Tanggung Jawab Fungsional Secara
Tegas.
Struktur organigasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab funggional
kepada unit-unit orgamisasi vang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
pokok perusahaan. Suatu dasar yang berguna dalam menyusun struktur organisasi
perusahaan adalah pertimbangan bahwa organisasi itu harug {lesibel, dalam arti
memungkinkan adanya penyesualan-penyesuaian tanpa harus  mengadakan
perubahan total. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi int
didasarkan pada prinsip:
1} Harus dipisahkan fungsi-fingsi operasi dan penvimpanan dari fiingsi akuntansi
2Y Suatn fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan
gsemua tahap suatu transaksi.
b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan.
Sigtem wewenang dan prosedur-prosedur dalam suatu perusahaan merupakan alat
bagi manajemen untuk mengadakan pengendalian terhadap operasi dan transaksi-
transaksi vang terjadi, serta mengklasitikasikan data akuntansi dengan cepat. Setiap
trangaksi vang terjadi hanya atas dasar otorisasi dari pejabat yang berwenang untuk

menyefujul terjadinya transaksi tersebut.  Prosedur pencatatan vang baik akan
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menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan
tingkat ketelitian dan keandalan yang tinggi.

c. Praktek Yang Sehat Dalam melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit Organisasi.
Yang dimaksud praktek yang sehat adalah setiap karyawan dalam perusahaan
melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan Praktek yang schat
ini harus berlaku untuk seluruh prosedur yang ada, sehingga pekerjaan suatu bagian
akan langsung dicek oleh bagian lainnya Beberapa cara yang umum ditempuh oleh
perusahaan dalam menciptakan praktek yang sehat adalah:

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.

2) Pemeriksaan mendadak.

3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal samapai akhir oleh satu orang,

tanpa ada campur tangan dari orang atau unit organisasi yang lain.

4) Perputaran jabatan.

5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.

6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.

7) Pembentukan unit organisasi yang berfungsi untuk mengecek efektivitas unsur-unsur

pengendalian intern yang lain.

d. Karyawan Yang Mutunya Sesuai Dengan tanggung Jawabnya Mutu karyawan
merupakan unsur pengendalian intern vang paling penting karena mutu karyawan
mempengaruhi sukses tidaknya suatu pengendalian intern.Bagaimanapun baiknya

struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang
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diciptakan untuk mendorong praktek yang sehat, semuanya sangant tergantung kepada
manusia yang melaksanakannya.
Apabila tingkat kecakapan karyawan tidak mememuhi syarat-syarat yang diminta, bisa
diartikan bahwa pengendalian intern tidak akan berhasil dengan baik, akan tetapi
karyawan yang bermufu tidak cukup menjadi satu-satunya unsur pengendalian intern.
Hal ini disebabkan karena manusia mempunyai kelemahan yang bersifat manusiawi.
Untuk mengatasi kelemahan yang bersifat manusiawi inilah tiga unsur pengendalian
intern yang lain diperlukan dalam suatu perusahaan atau organisasi.
Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk mendapatkan karyawan yang kompeten
dan dapat dipercaya, yaitu:

1) Menyeleksi calon karyawan berdasarkan  persyaratan yang dituntut oleh

pekerjaannya
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan sesuai
dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. (Mulyadi, 1993: 173)
D. Pengendalian Intern Penjualan Kredit
Pengendalian intern penjualan kredit terdiri dari unsur-unsur pokok

pengendalian intern yang meliputi struktur organisasi, sistem otorisasi dan pencatatan,
praktek yang sehat, dan karyawan yang cakap.
Adapun penjabarannya adalah sebagat berikut:
1. Struktur Organisasi
a. Fungsi penjualan harus terpigah dari fungsi pemberi kredit.

b. Fungsi pencatat piutang harus terpisah dari fingsi penjualan.
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¢.Fungsi pencatat piutang harus terpisah dari fungsi penerimaan kas.

d. Transaksi penjualan kredit harus dilaksanakan oleh fingsi penjualan, fungsi pemberi
otosisasi kredit, fungsi pengiriman barang, fungsi penagihan, dan fingsi pencatat
piutang.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan harus disusun sedemikian rupa agar dapat

menciptakan pengendalian intern penjualan kredit yang diandalkan.

Catatan dan faktur penjualan harus mencerminkan bahwa transaksi penjualan kredit

telah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang, dan sesuai dengan ketentuan otorisasi

yang berlaku.

Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut:

a. Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh bagian order penjualan dengan

menggunakan formulir surat order pengiriman.

b. Persetujuan kredit diberikan oleh bagian kredit dengan tanda tangan pada tembusan
kredit.

¢. Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang dan potongan
berada ditangan direktur pemasaran.

d. Pengiriman barang kepada langganan diotorisasi oleh bagian pengiriman.

e. Terjadinya piutang diotorisasi oleh bagian penagihan dengan tanda tangan pada
faktur penjualan.

f Pencatatan kedalam piutang, diotorisasi oleh bagian jurnal dan buku besar melalui

tanda tangan pada tembusan faktur.



g. Pencatatan piutang didasarkan pada faktur penjualan.
3. Praktik Yang Sehat
Praktek yang sehat harus dijalankan dalam melaksanakan tugas dan tanggung

jawab, sehingga tidak ada seorang karyawanpun yang menangani transaksi penjualan

seorang diri.

Praktek yang sehat dalam suatu sistem penjualan kredit adalah sebagai berikut:

aSurat order pengiriman bernomor urut tercetfak dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan oleh fingsi penjualan.

b. Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan
oleh fimgsi penjualan.

¢. Secara periodik tingsi pencatatan piutang mengirim pernyataan piutang kepada
debitur untuk menguji ketelitian catatan piutang yang diselenggarakan oleh fingsi
tersebut.

d. Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengan rekening kontrol
piutang buku besar. (Mulyadi, 1994: 223-224)

4. Karyawan Yang Cakap
Karyawan sangat berhubungan erat dengan kegiatan penjualan, oleh karena itn
mereka harus memiliki keahlian dan tanggung jawab sesuai dengan tugas yang
dikerjakan. Bila perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur maka
perusahaan akan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang
dapat diandalkan serta dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif.

E. Efektivitas Pengendalian Intern Dalam Sistem Penjualan Kredit
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1. Pengnjian Kepatnhan dan Sistem Penjualan Kredit

Diadakannya pengujian kepatuhan bertujuan untuk membuktikan apakah ada
unsur-unsur  pengendalian intern dalam sistem penjualan kredit, dan apakah benar-
benar dijalankan oleh perusahaan secara efektif’

Pengujian ini dilakukan dengan mengadakan pemeriksaan terhadap organisasi yang

dijalankan oleh perusahaan, dokumen-dokumen yang digunakan, otorisasi oleh pejabat

yang berwenang, serta prosedur-prosedur vang dilalui sistem penjualan kredit yang
dilakukan oleh perusahaan yang bersangkutan.

Langkah-langkah vang dilakukan untuk mengadakan pengujian kepatuhan
terhadap sistem akuntansi penjualan kredit adalah sebagai berikut:

a. Dilakukan pengamatan terhadap pemisahan fingsi penjualan, fungsi pemberian
otorigasi kredit, fungsi pengiriman barang, fungsi penagihan, dan fungsi pencatatan
barang.

b. Pengambilan sampel arsip surat order pengiriman

1) Pemeriksaan apakah surat order pengiriman bernomor urut tercetak.

2) Pemeriksaan pertanggungjawaban penggunaan nomor urut tercetak surat order
pengiriman

3) Pemeriksaan tanda tangan otorisasi yang berwenang yang tercantum didalam surat
order pengiriman.

4) Pemeriksaan adanya otorisasi penjualan kredit dari fungsi pemberi otorisasi kredit.

¢. Pengambilan sampel arsip faktur penjualan

1) Pemeriksaan apakah faktur penjualan bernomor urut tercetak.



2) Pemeriksaan pertanggungjawaban penggunaan nomor urut tercetak faktur penjualan.

3) Pemeriksaan tanda tangan otorisasi yang berwenang yang tercantum didalam faktur
penjualan.

4) Pemeriksaan kelengkapan dokumien pendukungnya

5) Pemeriksaan tanda tangan otorisasi yang tercatat didalam dokumen pendukung,

6) Pembandingan kesesuaian informasi yang terdapat didalan surat order pengiriman
dan surat muat dengan informasi yang tercantum didalam faktur penjualan.

7} Pemeriksaan apakah harga jual, syarat penjualan, dan potongan yang tercantum
didalam faktur penjualan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

8) Pengusutan pencatatan faktur kedalam jurnal penjualan dan kartu piutang.

d.Pemilihan suatun sampel jumiah bulanan pencatatan didalam jurnal penjualan dan
bandingkan dengan postingnya kedalam rekening yang bersangkutan didalam buku
besar.

e. Pemeriksaan bukti dilakukannya rekonsiliasi secara periodik antara buku pembantu
piutang dengan rekening kontrol piutang didalam buku besar.

f. Pemeriksaan bukti dikirimkannya secara periodik surat pernyataan piutang kepada
debitur. { Mulyadi, 1992: 279-280)

2. Statistical Sampling untuk pengujian kepatuhan

Statistical samplirg adalah salah satu cara yang dapat ditempub untuk
menentukan anggota sampel vang akan diperiksa. Anggota sampel dalam statistical
sampling dipilih secara acak dari seluruh populasi sehingga obyektivitas hasil evalnasi

dapat dijamin.



Pengujian terhadap bukti-bukti dan dokumen-dokumen dalam sistem penjualan
kredit dengan mengambil sampel dalam jumlah tertentu. Berdasarkan sampel yang diuji
atau diperiksa tersebut akhirnya akan diambil kesimpulan mengenai pelaksanaan
pengendalian intern didalam perusahaan.

Statistical sampling dibagi menjadi dua yaitu attribute sampiing dan variable
sampling. Attribute sampling digunakan untuk menguji efektivitas pengendalian intern
dalam pengyjian kepatuhan. Sedangkan variable sampling digunakan untuk menguji
nilai rupiah yang tercantum dalam rekening dalam pengujian substantif’

Dalam penulisan ini yang akan dibahas adalah pengujian kepatuhan, maka yang
diuraikan hanya mengenai aitribute sampling saja. Attribute sampling terdir1 dari tiga
mode! yaitu:

a Fixed -sample -size altribute sampling
b. Stop ~or-go sampling

¢. Discovery sampling

Dalam penelitian ini hanya akan digunakan model stop-or-go sampling, maka
untuk model discovery sampling dan fixed-sample-size attribute sarmpling hanya akan
dituliskan secara garis besar.

a Fixed-sarmple-size attribute sampling

Pengambilan sampel dengan metode 1m ditujukan untuk memperkirakan
persentase terjadinya mutu tertentu dalam suatu populasi. Model ini terutama dipakai
jika pengujian kepatuhan dilakukan terhadap suatu unsur pengendalian intern yang

sebelumnya sudah diperkirakan akan menjumpai beberapa kesalahan. Penaksiran
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persentase terjadinya atfribute dalam populasi didasarkan pada pengalaman akuntan
di masa lalu atau dengan melakukan percobaan. Apabila akuntan tidak memiliki
pengalaman mengenai besarnya tingkat kesalahan dalam populasi, ia dapat mengambil
sampel untuk menaksir tingkat kesalahan dalam populasi. Misalnya dari pemeriksaan
50 lembar sampel terdapat satu lembar yang tidak diotorisasi pejabat yang berwenang,
maka taksiran tingkat kesalahan dalam populasi adalah sebesar 2% (1:50). Adapun
prosedur pengambilan sampelnya adalah sebagai berikut:
1) Penentuan attribute yang akan diperiksa.
2) Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya.
3) Penentuan besarmya sampel.
4) Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi.
5) Pemeriksaan terhadap aitribute yang menunjukkan efektivitas unsur pengendalian
intern.

6) Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap attridute anggota sampel.
b. Stop-or-go sampling

Model stop-or-go sarmpiing menyatakan bahwa jika dalam penelitian tidak
ditemukan adanya penyimpangan atau menemukan jumlah penyimpangan tertentu yang
telah ditetapkan maka pengambilan sampelnya dapat dihentikan. Prosedur yang harus
ditempuh untuk menggunakan stop-or-go sampling adalah sebagai berikut:
1) Penentuan attribute yang akan diperiksa untuk menguji efektivitas pengendalian
intern. Att#ibute dalam hubungannya dengan pengujian kepatuhan berarti penyimpangan

dari atau tidak adanya unsur tertentu dalam suatu pengendalian yang seharusnya ada.



2) Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya.

3) Penentuan Desired Upper Precision Limit (DUPL) dan tingkat keandalan DUPL
merupakan batas ketepatan atas yang dimnginkan atan batas maksimum, tidak boleh
melebihi persentase yang sudah ditetapkan. Sedangkan tingkat keandalan adalah tingkat
kepercayaan yang biasa digunakan yaitu sebesar 90%, 95%, atau 97,5%.

4) Penentuan sampel pertama yang harus diambil.

Untuk menentukan besarnya sampel minimum vyang harus diambil digunakan tabel
besarnya sampel untuk pengujian kepatuhan.

5) Pembuatan tabel stop-or-go decision

Tabel ini merupakan tabel untuk merencanakan pengambilan jumlah sampel. Langkah
vang ditempuh untuk membuatnya adalah melakukan pemeriksaan sampai dengan
jumlah sampel minimum seperti yang sudah ditentukan tabel.

Bila dari semua gampel tidak ditemukan penyimpangan maka pengambilan sampel
dihentikan dan diambil kesimpulan bahwa unsur pengendalilan intern efektif Dengan
kata lain jika Achieved Upper Precision Limit (AUPL) lebih kecil atan sama dengan

DUPL. Untuk menghitung AUPL digunakan rumus:

Confidence level factor at desired reliability for accurence observed

Sampel size

Apabila dalam sampe!l pertama yang diambil terdapat kesalahan maka harus diambil

sampel berikuinya sejumlah tertentu yang ditentukan dengan rumus:
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Confidence level factor at desired reliability for accurence observed
Sample 8178 = mreomeeeemer e e e

Confidence level factor dapat dicari dengan menggunakan * Atfribute Sumpling
Table For Determining Dtop-or-go Sample Size and Upper Precision Limi
Papulation Accurence Rate Bused On Sample Resnlls” vang sesual dengan fingkat
kepercayaan yang telah ditetapkan gebelumnya

Jika pada sampel terzebut masib juga ferdapat kesalahan dan hasil AUPL belum
lebib kecil atan sama dengan DUPL-nya maka pengambilan sampel masih harus
dilanjutkan. Pengambilan sampel yvang dilakukan asanya tidak lebih dart empat kali.
Bila sampai pengambilan sampel yang keempat, AUPL yang didapat masih lebih begar
dari DUPL, maka diambil kesimpulan bahwa unsur pengendalian intern fidak etektif.

c. Discovery sampiing

Discovery sampiing digunakan juga oleh akuntan dalam pengujian substantif
Metode ini dipakai jika tujuan pemeriksaan akuntan untuk menemukan paling tidak
satu kesalahan vang mempunyai dampak potensial terhadap suain rekening.  Kondigi
vang, wmumuya diperlukan sebagai dasar penggunaan discovery sampling adalah:

1} Jika akuntan memperkirakan tingkat kesalshan dalam populasi sebesar nol  atan
mendekati nol persen.

2) Jika akuntan mencari karakterizhik vang sangat kritis, dan jika hal i ditemukan
metupakan petunjuk adanya ketidakberesan vang lebih luas atau kesalahan vang serius

dalam laporan kenangan.
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Prosedur pengambilan sampel dalam discovery sampiing adalah sebagai
berikut:
1) Menentukan attribute yang akan diperiksa
2) Menentukan populasi dan besar populasi yang akan diambil sampelnya.
3) Menentukan tingkat keandalan.
4} Menentukan DUPL.
5) Menentukan besarnya sampel.
6) Periksa attribute sampel.

7} Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap karakteristik sampel.



BAB WY
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu suatu

penelitian terhadap objek tertentu vang populasinya terbatas sehingga

oy

esimpulan yang diambil berdasarkan penelitian ini hanya terbatas bagi objek
yang diteliti dan berlaku pada waktu terteniu.

B. Tempat Dan Wakitn Penelitian

y—
)—.a

empat Penelitian

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan September - bulan Nopember 1997
C, Subjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek Panelitian

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah:
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Bagian piutang, jurnal dan kartu persediaan

Bagian peagendalian intern
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2. Objek Peaelitian

Yang menjadi objek penelitian ini adalah pengendalian intern dan

81 vang terkait dalam sistem penjualan kredit, meliputi fungsi
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penjualan, kredit, gndang, pengiriman, penagihan dan akuntansi.

2. Dokumen dan catatan akatansi yang digusakan meliputi surat order
pengiriman, faktar penjualan kredit, rekapitulasi HPP, bukii memorial, jurnai
peninalan, jurnal umum, kartu piutang, kartu persediaan dan kartu gudang.

3. Prosedur penjualan kredit.
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enpgendalian intern
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. Bukti pedoman sistem akuntansi.
¥. Tehanik Pencumpulan Data

1. Wawancara

Tolkaik

k peagumpulan data vang dilakukan dengan cara mengadakan

tanva jawab secara langsung kepada pimpinan atau karyawan yang ditunjuk
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sangkutan mengenal gambaran umum

perusahaan, fungsi organisasi yang terkait, dan prosedur penjualan kredit.

Teknik pengumpulan data yang dilakokan dengan cara menumpulkan

data melalut catatan ataw arsip perusshaar yang berkaitan dengan akta
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ndirian perngahaan, struktur organigasi, buku pedoman sizstem akuntansi, dokumen

g

dan cataian yang diganakan dalam penjualan kredit.
3. Kuesioner

Teknik pengumpulan data dengan cara menyusun daflar pertanyaan secara
tertulis mengenai pengendalian intern penjualan kredit vang diterapkan di perusahaan.
F. Attribute, Populasi dan Sampel
1. Attribut

Pengujian kepatuhan bertujuan mfuk menguji efektivitas pengendalian intern

vaitu membuktikan apakah ada unsur-unsnr pengendalian intern dalam sistem penjualan

kredit perugahann, dan apakah pelaksanaan pengendalian intern secara efektif telah
dilalukan oleh perusahaan Model dari aftribuie sampiing vang di mk untuk

pengujian kepatuhian ini adaleh stop-or-go sampling. Dimana galah satu prozedurnya

dalah penentuan aitribute yang akan diperiksa.

Attridute yang digunakan untuk pengujian kepatuhan adalah sebagai berikut:

»

Tanda tangan kepala bagian penjualan dalam setiap faktur penjualan kredit.
b. Setiap faktur penjualan kredit dilengkapi oleh dokumen pendukung vaitu Surat Order

Pengiriman.

)

. Penggunaan foraulir penjualan bernomor urut tercetak.

. Populasi

b

Populasi merupakan sekumpulan data yang ada dalam perusaham vang dijadikan

pencliian | 1

g akan diambil sanpeluya dalwn penelitian i adaladi araip

faktur penjualan kredit dan dokomen pendultunginya



3. Sampel

Sampei merupakan bagian objek dart populasi yang diambil sebagai contoh
dalarn penelitian. Sampel vang dignnakan dalam penelitian i adalah beberapa arvip
taktur penjualan kredit dan dokumen pendukung,
G. Teknik Pengambilan Sampel
1. Menentukan tngkat keandalan (R29), yaitu probabilitas benar dalam mempercayat

efektivitas pengendalian intern. Dalam penelifian i skan digunakan metode sftop-

rta menggunkan DUPL sebesar 5% dan tingkat ke 2594

yEeys P g i
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2. Menentukan besarnya sampel dengan menggunakan tabel besarnya sampel.

3. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling, yaitu
suatut cara pengambilan sampe! tanpa memilib-milih individu yang menjadi anggota
sampel.

H. Teknik Analisis Data

Untuk membahas masalah yang pertama digunakan analisis deskeiptif, yaitu
mendeskripsikan data hasil penelitian dan membandingkannya dengan teori yang
relevan. Langkah-langkah vang digunakan untuk menjawab masalah-masalah
penelifian ini adalah:

a. Menganalisis tungsi-fungsi vang terkait dalam sistem penjualan kredit.

b. Menanalizig dokumen dan catatan alkuntansi yang digunakan.

¢. Menganalisis jaringan prosedur vang membentuk sistem penjualan kredit.

Kriteria yang dignnakan untuk menentukan apakah sistem akuntansi penjualan

kredit berjalan baik atan tidak adalah sebagai berikut:



a. Transaksi penjualan kredit harug dilaksanakan oleh fingsi penjualan, kredit,
pengiriman, gudang, penagihan dan akuntansi.

b. Pembuaian dokumen harng disesnaikan dengan transaksi vang terjadi dan diotorisasi
oleh pejabat yang berwenang. Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus
didasarkan atas dokumen sumber vang dilengkapi dengan dokumen pendukung serta
harug dilakukan oleh karyvawan vang diberi wewenang untuk melakukannya.

¢. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit harug menjamin
penanganan gecara seragam terhadap transaksi penjualan kredit. Langkah vang
digunakan untuk membahas permasalahian kedua adalah menganalisis pengendalian
intern penjualan kredit melalui kuesioner dan menguji efekti

ivitaz pengendalian

intern dengan menggunakan metode stop-or-go sempling. Cara yang ditempuh
adalah sebagai berikut:
a Menentukan attribute vang akan diperiksa
b. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.
¢. Menentukan DUPL sebesar 5% dan tingkat keandalan 95%
d. Menentukan sampel pertama yang harug diambil menurut tabel besarnya sampel.
Jika DUPL = 5% dan tingkat keandalan 95% maka berdasarkan tabel dalam lampiran
1, jumlah sampel minimum adalah 60
e. Membuat tabel stop-or-go decision
Y Jumiah sampel minimum sebanyak 60 lembar dicantumkan dalam kolom besarnya
sarmpel kumulatif pada baris langkah 1 (lihat tabel lampiran 2). Jika dari

pemerikeaan terhadap 60 anggota sampel tersebut tidak ditermkan kesalahan, maka



pengambilan sampel dihentikan dan mengambil kesimpulan bahwa unsur

pengendalian intern yang diperikea adalah efektit.

2) Jika kegalahan vang dijumpat dalam pemeriksaan terhadap 60 anggota sampel = 1,

» melebihi DUPL
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BAR IV
GAMBARAN UMUM PERIUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Purbahingea pada bulan Agustus

T

1993 dan merupakan perusabisan bastl binaan PT Rovael ¥emy Company. Pendivt

perusahaan i adaluh bapak Sarvone yang bertindak selsku pirapinan perusahaan,

PT. Tiga Puira Abadi Perkasa mer

t
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ahias sl fanaes erin aidab dicam i deco.dacs aaleifse mabeil
ftunan anan (onagsa Kenys mudah dicart di dega-desa sekita PAvIig,
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Sarana lan sepert air, jasa komumkast dan bank madab didapatkan.
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Keuntungan didirikannya perusahuan PT. Tiga Putra Abadi Perkasu dapat
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1. Sem Ekonoiis
T P
T dekat
dalam pengangkutan terutama pengangkuian

bahan baku dan barang jadi.
(o iR
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. Segi Sosial

Masvars S 2,511 Ihr’u\u.l.uha., barena berdi Y POTruRdidsdii

§ berpenganih terhadap kenaikan taraf hidup masvarakat sekitarnva, karena fenaga

. dan besar diambil dari dacrah sekitsr perusahoat, Denean kats lai
i.l;a .‘:r.ﬂ(xi., CRAN Gialtioh Gdart QdaeTan SCdiar perisalian:. Jongal kaid 14din,
keberadaan  perusabaan i berpengaruh positil karena  dapal  mengurang

pengangeuran dai meningkatkan pendapatan keluarga di sekitar perusabasm.

3

L Strukiny Organisasi

PT. Tiga Putra Abadi Perkasa mempunyar strukfur orgamizast yang merupakan

sustu kerangks vang penunjukksn hubungan kerja serta jemjang kedudukan pura
karyawan dalam suatu organsasi. Srukfne organisasi yang diganekan oleh perusshaan

un dalam memalankan pertisohaan adalal orgamsasy fungsional. Shukbir organisasi

memudahl >, dan tanggungjawab

>yat
12

Py

bagian dalan periusahaan i adalsh
1. Manajer

Manaier mesupakan pimpinan fertinggi pada PT. Tiga Putra Abadi Perkasa vang
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BAB V
ANALISIS DATA DAI;\" PENMBAITASAN
A Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
1. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penjualan kredit
a. Fungsi Penjualan

Penjualan kredit diawali dengan adanya pesananforder dari pembeli yang
diterima oleh fungsi penjualan. Pesanan dari pembeli ini dapat melalui surat,
telepon atau pembeli datang sendiri ke perusahaan Fungsi mi berada di bagian
penjualan seksi penjualan, Seksi penjualan bertanggungjawab untuk menerima
order dari pembeli, meminta otorizasi kredit kepada manajer serta membuat
surat order penjualan, surat pengiriman barang dan laltur penjualan. Seksi
penjualan juga bertanggung jaswab untuk  menentukan  tanggal  dan tijuan
pengiriman barang. Tanggal dan tujuan pengiviman barang tidak secara langsung
ditentukan oleh seksi penjualan, tetapi  ditentukan  berdusarkan  permintaan
pembeli yang telah disanggupi pihak perusahaan. Keberadaan fuugsi penjualan
telah terpisah dengan fingsi kredit seliingga telali nencipiakan pengendalian
intern yang baik.

b. Fungsi Kredit

Tugas dari mng\; kredit adalah memberikan oforsaxi kredit kepada fmgsi
penjualan yang menandakan bahwa penjualan kredit disetupui oleh bagian kradit.
Fungsi ini ditangani langsung olel manajer selaka pimpinan perusahaan, Manajor

berfimgsi memeriksa status kredit pelanggan lana meladon isformast dari kartu



piutang dan memberi otorisasi penjualan kredit bagi calon pelangean melulun
negosiasi dan kebijakan yang dianggap perlu. Fungsi kredit dalam transaksi
penjualan kredit biasanya Lerada dibawah keuangan, pada praktekuya fungsi
kredit ini di perusahaan tidak berada dibawah tingst keuangan tetapt ditangan
langsung oleh manajer seluku pimpinan yang Lertanggungjawab atas kegiatun
yang dilakukan atas nama perusahaan. Fungsi kredit U Tign Putra Abudi
Perkasa Purbalingga dikatakan kurang baik karena terjadi perangkapan funggi
vaitu manajer sebagai pimpinan prusahaan dan wanajer sebagai limgsi penberi
otorigsasi kredit. Perangkapan fungst i dapat metimbullan  suate kerugian bagl
perusahaan sendin, sebagai contoh: Jika suatn saal mangjer frarns meraberikan
suatu keputusan kredit terhadap calon pelanggan baru. nwuun pada saat yang
sama ternyata manajer sedang bertindak sebagai pimpinan perusahaan ( sedang
mengarahkan tugas dan pekerjaan pada bawahan ) maka secara otonatis transuks
penjualan kredit menjadi tertunda atau balikan tidak terlaksana kwrena calon
pelanggan beralih ke perusahaan lain yang sejenis. Keadaan sepert ind jelag akan
merugikan perusahaan karena dapat mengwrangi penghasilan yang seharusnya
diterima. Keadaan seperti diatas dapat diatasi dengan cara mendirikan atau
membentuk suatu fungsi kredit (ersendivi sehingga masing-masing tungsi dapat
berjalan dengan baik dan lancar.
¢. Fungsi Gudahg

Penjualan kredit yang telah disetujui olel fangsi kredit kemudian dilanjutkan ke

fungsi gudang yang berhubungan langsung dengan barang. ungsi ini dilakukan

WD
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oleh seksi gudang. Keamanan barang menjadi tanggung jawab selesi gudang,
Fungsi ini juga bertugas untuk menyiapkan brrang sesuai surat pengiriman
barang, membuat dan meudistribusikan nota pengeluaran barang. Keberadaan
fungsi gudang dapat dikatakan baik karena terpisah dari fungsi akumtansi dan
fungsi pelaksanaan vehingga tidak ada tansaksi penjnalan kredit  yang
dilaksanakan secara lengkap oleh satu lungsi sa)a.
d. Fungs1 Pengirirnan
Barang yang telah dipersiapkan oleh fingsi gudang kemudian diserahkan ke
seksi pengiriman. Seksi pengiriman bertanggung  jasvab untuk menyerahkan
barang sesuai jumiah dan spesifikasi barang yang dipesan kepada pembeli.
Pengiriman barang yang dilakukean selalu berdasarkan atas otorisasi dart pibak
yang berwenang, seliingga limgsi wi dapat dikatakan baik.
e. Fungst penagihan
Fungsi penagihan dilakukan oleh sub seksi piutang yang bertugas untuk menagih
piulang dari pembeh dan hasil penagiban tersebnt kemodian  diseralikan
kepada seksi kasir. Dokwnen yung digunakan olely fimgst penagiban untuk
menagih piutang dari pembeli adalal faktur penjualan dan swrat tugihan. Faktur
- penjualan mémual mfonunasi jumdal vapiabe wtang pewbeli sedanskan sucat
tagihan menmat mfornasi pembel harus segova melunas lutingnya
. Fungsi akluxt.mlsi
Transaksi penualan kredit yaug (eladi terjadi segeva dicatat olel polugas yang

berwenang dalam hal 1o lungsd akuitanst. Pangsi i dilakukan olelr seksi
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pembuluan urusan jurnal dan buku besar, kartu prolang dan persediaan. Seksi

pembukuan bertanggung jusvab wituk membuatl jurnal dan nenpostingiva ke

bulku besar, mencatat pintang yang tirnbul dari transekst penjualan keedit sota

mencatat harga pokok produk vang dijual kedalam kartu persediaan. Scksi

pembukunan dilukukan oleh lebil dart sutu orang sehingga pencatatan aluntansi

dapat diandalkan dan dapat dikatakan baik. Untuk memperjelas uraian analisis

data fangsi-fungsi yang terkait dalan sistem penpualan kredit | maka dibuoat

tabel perbandingan antara teori dun prakiek i perusaliaan sebagai bertkut:

Tabel 5.1

Ringkasan Analisis Fungsi Yang Terkaii
Dulam Sistem Penjualan Kredit

Teori Praktel
Ada’ Tidak
Fungsi Penjualan Ada
Fungsi Kvedit Adat
Fungsi Gudang Ada
Fungsi Pengiriman Ada
Fungsi Penagihan Ada
Fungsi Akuntansi Ada

2. Dokumen dan catatan akuntansi yung digunakan

a. Dokumen

1). Surat Order Penjualan (SOP)

Keterangan

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

Surat order penjualan berfungsi untuk menyatakan adanya pesanan dari pembeli.

Dokwmen ini dibuat oleh seke) penjualan dan diotorisasi oleh manajer.



Dokumen ini dibuat tidak rangkap, dan bila telah diotorisasi oleh nianajer akan
digunakan sebagai dasar pembuatan suraf pengiriman barang dan f{akir
penjualan. Secara teori fungsi penjualan membaat faktn penjualan berdasarkan
surat order dari pembeli dan menaabalikan intormasi penting pada s order
tersebut kemudian mengivimkaunya kepada berbagar fngst  yang lain untuk
menmungkinkan fingsi tersebut memberikan konwribusi dalam meluyani order
dari pembeli. Surat order dun surat order penjualan merniliki fungst yang sama
yaitu menyatakan adanya pesanan dart pembeli, walaupun ada perbedan siapa
yang membuatnya. Pada praktekoya, SOP tersebul akan diarsipkan oleh seksi
penjualan menurut tanggal. SOP seharusnya diotorigasi olel lungst kredit,
kenyataannya fungsi kredit dilakukan oleh manajer. Keadaan ini mengakibatkan
penggunaan SOP kuwrang baik kareua pejabat yang  berwenang  untuk
mengotorisasi seharusnya bukan manajer tetap pejabat lam dart fuugsi kradit
yang berwenang sehingga tidak terjadi perangkapan tugas manajer sebagui
pimpinan perusahaan dan sebagai fungsi pewbert otorisast kredit,
2). Surat Pengiriman Barang

Swrat pengiriman barang mennliki fungsi vang sama dengan surat order
pengiriman. Dolkumen ini dibuat ofel seksi peujnalan dan Lerfungst sebagal
otorisasi kepada bagtan gudang wntal wenyiapkan barang sesuai dengan punlah
dan spesifikfisi barang yang dipesan. Surat peagirunan barang dibuat vangkap
lima. Lembar pertama dikirui ke panbel, lemba kedua ke bagian pengirinan,

lembar ketiga ke bagian gilang, fembar keewpat ke buagian pembukuan dan

£
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lembar kelima diarsip. Secara teori sural yang dipakal oleh Rugsi pengiriman
adalah surat order pengiriman. Surat order pengirinmn merupakan surat order
yang memberikan otorisasi kepuda fungsi pengiriman untuk nengrinkan jems
barang dengan jumdah dan spesifikasi seperti vang tertora diatas dokuinen
tersebut. Surat pengiriman barang dan swral order pengiriman  walaupun
berbeda istilalvnama, namun memiliki fimgsi yang sama vaitu sebagai dokurien
pengiritnan barang. Pembuatan surat pengiriman barang im didasarkan atas SOP
vang telah diotorisasi, dengan demikian pengginaanmya sudahi baik.
3). Faldur Penjualan

Faktur penjualan ( Safes [nvorce ) adalal dokumen untuk mencatal wansaksi
penjualan yang merupakan bukti adanya transaksi tersebut, Paktur pennalan PY.
Tiga Putra Abadi Perkasa Furbalingga dibuat oleh seksi penjualan. Faktur
penjualan merupakan dolmmnen yang dipukur sebagal dusar untuk wencatat
timbulnya piutang  dan berfimgsi sebagai surat bukti yang dikirim ke perabeli
bersamaan dengan peugiriman barang diguaakan untuk mencatat timbulnya
piutang dan berfungsi sebagai swat bukti yang dikirim kepada pembeli
bersamaan dengan pengiriman buarang. Paktur penjualan dibuat rangkap empat.
Lembar pertama dikirim ke pembeli, lembar kedua ke bagian piotang, lembur
ketiga ke bagian jurual dan lembar keempat diarsip. Dalam teori, faktur
penjualan dikirim ke pelanggan oleh tungsi penagihan dan jumlalh fembar tukiug
penjualan yang dikirim kepada pelanggan adalali tergantong dart permintaan

pelanggan. Pembuatan dokumen ini selalu didusarkan atax SOP yang telah

L)
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diotorisasi dan tidak ada perbedaan yang berarti dengan teorinya, dengan

demikian penggunaan faktur penjualan sudah baik.
4). Nota Pengeluaran Barang (NPB)

Dokumen ini dibuat oleh seksi gudang berdasarkan surat pengiriman barang,
Nota pengeluaran barang berfingsi sebagai dokumen pendulung dan faldur
penjualan yang memuat informasi tentang perincian nama barang  yang
dikeluarkan dari gudang sesum dengan pesanan. Nota pengeluaran barang
dibuat rangkap empat. Lewbar pertama dikiriin ke pembeli, lembar kedua ke
bagian penjualan, lembar ketiga ke bagian pembukuan dan lembar keempat
diarsip. Dokumen ini harus diotorisasi oleh kepala gudang  sebagai bukti
adanya mutasi keluar barang dan gondang, deugan demikian penggunaan NP'B
sudah baik karena harus melalui otorisasi pihak yang berwenang,

5). Rekapitulasi harga pokok penjualan (HPP)

Rekapitulasi harga pokok penjualan digunakan untuk mencatat total harga pokok
produk yang dijnal selama satn bulan. Dolnzu i dibual oleh selsi
pembuluan urusan persediaan  berdasarkan  kartu persediaan dan hanya
digerahkan ke bagian jurnal untuk dicatat kedalwn jurnal wum Penibiiatan
rekapitulast HPP sudah batk karena berdasarkan dokumen swnber faktur
penjualan dan surat pengiriman barang yang telah diotorisusi dan dicatat dalun
kartu perse(ii'aan. Dokunien-dokumen vang digunakan dalam sistem penjuulan
kredit: Surat order penjualan (SOP), swatl pengiriman barang (SPB). (akhu

penjualan (FP), nota pengeluaran barang (NPB), dan rekapitulust  11PT
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pembuatannya telah disesuaikan denguan transakst vang terjudi  dan diotorisas
oleh pejabat yang berwenang schingga dapat dikatakan butk.
Catatan Akuntansi
Catatan akuntansi yang digunakan dalan sistens | ujnalan kredit erdivi dari:
1). Jurnal Penjualan
Catatan ini dibuat oleh seksi pembukuan wrusan jurnal. Pencatatannya berdasarkan
faktur penjualan dan surat pengiriman barang. Buldi transaksi tersebut digunakan
oleh pemegang buku junal sebagai dasar membukukannya ke rekening buku besar
penjualan dan piutang dagang. Pencatatan kedalam jurnal penjualan yang
dilakukan oleli karyawan di bagian jurnal sudah baik  karena  dilakukan
berdasarkan bukti transaksi yang ada yaitu faktwr penjoalan dan surat pengiriman

barang,

. Jurnal Umum

Catatan ini dibuat oleh seksi pembukuan urusan jurnal untuk mencatat harga pokok
produk yang dijual selama satu bulan. Dokumen sunber yang digunakan untuk
pencatatan jurual wmum i adalah rekapitdasi HPP yang diterima dari bagiau
persediaan. Pencatatan ini dilakukan setelale bagian jurnal menerima rekapimlasli
HPP dari bagian persediaun.

Kartn Barang

Kartu barang. dibuat olch seksi gudang uutuk mencatat mutasi dan persediam fisik

barang yang disimpan di gudang. Kartu i roemnat informast meugenatl nama

barang, mutasi saldo kuantitas dan harga jual barang, Kartu barng fungsinya sama
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dengan kartu gudang, hunya pada kartu gudang tidak terdapat informagi mengenai

[2)

harga barang. Dalam praktekuya perusaliaan tidak menggunakun kartu gudang
melainkan kartu barang, karena memiliki fingsi vang sama dengan kartu gudang
maka penggunaan kartu barang ini dikatakan baik.
4). Kartu Persediaan
Kartu ini dibuat ofeh seksi pembukuan urusan persediaan. Catatan akuntanst ini
merupakan buku pembantu  yang berisi vincian mntasi setiap jenis persediaan.
Pencatatannya berdasarkan faktwr penjualan dan surat pengivinian barang yang
diterima dari seksi penjualan. Karta persedigan ini memuat informasi  mengenai
nama barang, kuantitas, harga pokok dan saldo persediaan.
5). Kartu Pintang
Kartu piutang (Debitor’s ;\vccmun) merupakuan formulir vang digunakan antuk
mencatat  pesanbahan  dan  pengwangan puatang kepada salab cate
langganan/debitur tertentu. Kartu pitang memuat infonnast tentang piutang,
kepada salah satu debitur. Kartu ini dibuat olel seksi pembukuan wusan piutang
berdasarkan taktur penjualan dan digunakan untuk mencatal mutasi serta saldo
piutang tiap debitur. Kearlu ini memuat wfonnast mengeuai wuna dan alumat
debitur, nomor rekeuing, mutasi dan saldo ptutang debitur, Pencatatan piutang
kedalam catatan akuntansi  yang digunakan dalam cistem penjualan kredit
perugahaan telah dilakukan oleh karyvawan yang berwenang dan didasarkan atay

dokumen sumber yang dileugkapi dengan dokuen pendukungnva.
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Uraian mengenai dokumen dan catatau akuntansi yang digunakan dalam sistem
penjualan kredit dfatas, dapat diringkas dalum tabel sebagai berikut:

Tabel 5.2
Ringkasan Analisis Dokumen dan Catatan Akuntansi Penjuaian Kredit

Teori Prakiek
g 1o Ada/ Tidak | keterangan
Surat order Penjualan Ada Baik
Faktwr penjualan Ada Baik
Rekapitulasi HPP Ada Baik
Bukti memorial Tidak Baik
Jwnal penjualan Ada Baik
Kartu pintang Adan Baik
Kartu persediaan Ada Raik
Kartu gudang Ada Baik
Jurnal umum Ada Baik
Swrat pengiriman barang Ada Baik

Tabel diatas menunjukkan bahwa perusaliaan tiduk membuat bukti wemorial nan
tetap dikatakan baik, karena pencatatan akuotansi harga pokok produk yang dijual
didasarkan pada rekapitulasi HPP. Secara teori, bukli memorial merupakan dokunien
sumber untuk mencatat harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi
tertentu sedangkan rekapitulasi HPP merupakan dokumen pendukung yang digunakan
untuk menghitung tolal harga pokok produk yang dijual selama periode akuntansi
tertentu. Praktek dalam perusahaan menggunakan rekupitulasi HPP sebugai dasar
pencatatan akuntansi harga pokok produk vyang dijual, walaupun tidak menggunakan

bukti memorial pencalatan skuntansi harga pokok produk yang dijual i dapal

dikatakan baik karena fungsi rekapitulasi HPP diartikan sama dengan bukti memorial
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perbedaannya hanya dalam arti sebuagai dokumien sumber dan dokumien pendulungnya

saja. Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data tersebut diatas
adalah bahwa dokwnen dan catatan akuntaust penjualan kredit P'T. Tiga Patra Abadi
Perkasa Pwbalingga sudah baik yaitu: tiktur penjualan, surat pengiriman baang,
rekapitulasi HPP | jurnal penjualan, katu piutang, kartu persediaan, kartu barang,
jurnal umum, surat ovder penjualan, dan nota pengeluaran barang,
3. Jaringan Progedur {ang Menibentuk Sigtem P\.’Iljll}ﬂm‘l Kredit

Jaringan prosedur yang membentuk sistetn penjualan kredit di 1 Tiga Patra Abadi

Perkasa Purbalingga terdivi dari

a Prosedur Pesanan Perjualan

Bagian penjualan seksi penjualan menerima pesanan barang dari pembeli.
Pesanan barang ini dapat nielalui telepon, sural atau pembeli datang langsang ke
perusahaan. Sckst penjualan kenmdian meawninta otorisast kredit kepada fingst keedit,
bila permintaan kredit disetujui oleh pojabal vang berwenang langkah sclanjutnya
adalah membuat surat order penjuatan. Informast yang diperlukan dalam surat order
penjualan ini meliputi: nana dan alagat pewbeli, kuantitas dan jenis produk/barang
yang dipesan, serta petugas penjualan yung wenmngan Wansuks tersebol. Surat order
penjualan tersebut dibuat tdak rangkap dan pada akloimya akan diarsip oleh seksi
penjualan menurut tanggal.
b. Progsedur Perséinjuan Kredit
Manajer perusahaan sebagai fungsi kredit menerima mforuwmst mengena adanya

pesanan barang/produk dari scksi penjualan. Tugas mangjer digini adalal mewmeriksa



statug kredit dari pemesan untuk nenentukan apakal kredit dapat diberikas ato
tidak, apabila kredit disetjui maka tungsi kreditV manajer memberitahukan
informasi persetujuan kredit ini pada scksi penjualan umntk membunat surat order
penjualan yang akan diotorisasi olel anajer. Surat order penjualan yaug telah
diotorisasi manajer digunakan sebagal dasar pembuatan faknw penjualandan
surat pengiriman barang oleh seksi penjualan. Surat pengiviman barang dibut
rangkap lima Lembar pertama dikirim ke pembeli, lewbar kedua ke seksi
pengiriman, lembar ketiga ke seksi gudang, lewnbar keempat ke seksi pembuknan
dan lembar kelima diarsip, sedangkan faktur penjualan dibual rangkap emput.
Lembar pertama dikirim ke pembeli, lembar keduu ke sckst putang, lenbar
ketiga ke seksi jurnal dan Jembar keempat diarsip.
¢. Prosedur Pengiriman
Seksi gudang menrima lembar ketiga swal peongiriaan baraug dari seksi
penjualan. Surat pengiriman barang ini berfungsi sebagai otorisasi kepada sekst
gudang untuk menyiapkan barang sesuar dengan jumidah dan spesifikasi barang
yang dipesan pembeli. Apabila barang yang dipersiapkan seksi gudang telah
sesuaidengan pesanan, selanjutnya seksi gudang akun membuat nota pengeluaran
barang (NFB) berdasarkan sural pengiriman barang tersenut. Nota pengelwaran
barang (NPB) berfungsi sebagai dokuwmen pendukung dari fakhw penjualan yang
berisi in.fbrmas-i tentang perincian nama bwang yang dikeluarkan dari gudang
gesuai dengan pesanan. Nota pengeluaran barang (NPB) dibual rangkap empat.

Lembar pertama dikirim ke pembeli, lembar kedua ke sekst penjualan, lendar

LA
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ketiga ke seksi pembuluan dan lembar keempat diarsip. Barang pesanan yang
telah disiapkan oleh seksi gudang selanjutnya diserahkan ke seksi pengiriman.
Barang pesanan tersebut selanjotnya oleh selsi pengiriman diteliti dan dihitung
kembali apakali jumiah dan spesifikasi barang yang dipesan telah sesuai dengan
surat pengiriman barang dan taktur penjualan yang diterima dari seksi penjualan.
Apabila barang yang diserahkan oleh seksi gudaug kepada sckst pengiriman telah
gesuai dengan pesanan, maka pelugag pengirunan kot menandatangam nota
pengeluaran barang dari seksi gudang dan selanjutnya barang pesanan dikivi ke
pembeli. Penandatanganan nota pengeluaran burang tersebat memmnjukkan bahwa
pengiriman barang telah disetujui dan divtorisast oleh pejabal vang berwenang,
d. Prosedur Penagihan
Funggi penagihan perusahaan dilabukan olel sab sekst plutang. enagilian piutang
dimulad dart diterimanya faktw pempualan keedit lembar kedua dart seksi
penjualan. Sub seksi piutang setelalr menerima fakture peuwjualan selanjuuiya
membuat swal tagihan  yang dibuat rangkap dua. Lewbar pertama dikirim ke
pembeli dan lembar kedua disitupan untul: dikirim ke seksi pembukuan. Surat
tagihan dan faktur penjoualan dikirim sethap bulansekali yang dimnksudlmx‘x untuk
mencocokkan saldo piutung menurut catatan perusahaa dan catatan debitar serta
untuk mengingatkan agar perabeli segera melunast hotangnya. Fenagihan piutang
dihentikan apa{rila pentbeli telah melunast selarub hutangnya. Uasil penagilian
selanjutnya digerahkan kepada sekei kasir. Seksi kasir bertngas wituk wenering

uang dari hasil penagihan yang telah difakukan olel fimgsi penugibian. Seteluh

60



kasir menerima hasil tagihan maka Yaktur penjualan lembar kedua dan surat
tagihan lembar kedua dikirim ke seksi pembukuan untuk dicatat. Seksi kaxir pada
teori tidak ada tetapi bagian i dirasakan sangal penting bagy perusabizan intnk
mencegah adanya penyalahgunaan kekayaan perusaliaarn.
e. Prosedur Pencatatan Penjuialan
Transaksi penjualan kredit yang terjadi akan dicatat ofeli seksi pembukuan urusan
jurnal dan buku besar kedalam jurnal penjualan dan mempostingnva ke bukn
besar penjualan dan piuviang dagang. Pencatutan penjualan didasarkan pada
faktur penjualan dan surat pengiriman barang yang dilerima dari seksi penjualan.
Pencatatan  dilakukan berdasarkan  tanggal  yvang  tercantumn dalan  {idaar
penjualan.
f. Progedur Pencatatan Putang
Sekei pembukuan urusan kartu piutang melakukan pencatatan piutang permsahaan
untuk tiap debitwr di kartu pintang. Pencatatan im berdasarkan tembusan faktur
penjualan yang didulung dengan surat pengiriman barang tembusan keenpat.
Pencatatan piutang kedalam kartu pintang ini bertiungsi sebagai buku pembantu
piutang pelanggan.
g. Prosedur Pencatatan Kartu Persediaan dan arga Pokok Penjualan (11T°P)
Sekst pembukuan wusan kartu persediaan menerima lembusan fakhr penjualan
dan surat pengiriman barang dari seksi penjualan, keudian berdasarkan fakwr
penjualan  dan surat pengiriman barang tersebut dilakukan  pencatatan

persediaan. Pencatatan persediaan iut metuat infonuast tengenal naig barang,



kuantitas, harga pokok dan salde persediaan. Seewa pertodik, sebiap salu bulan
sekali pemegang kartu persediaan mencatal total lerga pokok produk yvang
dijual  berdasarkan infornnast  dan karm persediann tersebot kedalam
rekapitulasi HPP. Secara teori, rekupitulast PP merupakan  dolumen
pendukung yang digunakan untuk menghiting total harga pokok produk yang
dijual gelama periode aluntausi tertentu. Data vang dicantumkan kedalam
rekapitulasi HPP berasal dari kartn persediaan. Secara periodik harga pokok
produk vang dijual selama jangka waktu tertentu dihitung dalan cekapitulasi
HPP dan kenudian dibuatkan dolannen guber berupa bukti memoral untuk
mencatat harga pokok produk yang dijual selama periode akutanst terteut.
Bukti memorial ini merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan kedalan
jurnal . PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga tidak membuat bukti
memorial, karena pencatatan akuntanst harga pokok produk yang dijnal
didasarkan pada rekapitulusi HI'P. Secara teori bukti mewonal merupakan
dokumen sumber untuk mencatat harga pokok produk yang dijual selana
periode akuntansi tertentu, sedangkan vekapuulasi FPT merupakan dokumen
pendukung untuk menghitung total harga pokok produk yang dijual selama
periodeakuntansi tertentu. Praktek dalam perusahaan wenggunakan rekapitulasi
HPP sebagai “dasar pencatatan akuntanst harga pokok produk yang dijual,
walaupun tidak menggunakan bukti memorial pencatatan akuntansi hiwrga pokok
produk yang dijual i dikatakan baik karena thagsi rekapitolast HPP swna

dengan bukti memorial perbedaaniya hanva dalam arti sebagai dokunen swaber
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dan dokumen pendukungnya saja. Penjelasan uraian mengenw jaringan prosedur
yang membettuk sistemn penjualan kredil dapat dilihat dalan tabel perbandingan
antara teori dan praktek sebagai berikut:

Tabel 3.3

Ringkasan Analisis Jaringan Prosedur
Yang Membentuk Sistem Penjualan Kredit

Teori Praktek Keterangan
olAdadTida )
Prosedwr pesanan penjualan | Ada_ 3 Baik
Prosedwy persefujuan keedit | Ada | Balk
Prosedur pengiriman 1 Ada
Prosedur penagihan i Ada
Prosedur pencatatan penjuslan | Ada

| Prosedwy distribusi penjualan |

| Prosedw pencatatan PP | o Bail
Proscdur piutanp Ada Bailk

Praktek yang terjadi di perusahaan menunjukkan babwa prosedur distribusi penjualan
tidak dilakukan secara khusus oleh hungsi atau bagiap tertentn, Prosedur distriibnsi
penjualan difakukan sejakk awal oleh seksi pembukuan bersumman dengan pekerjaan
pembukuan, sehingga laporan mengenat distnbusi pennalan dapat segera dizampaikan
kepada pihak manajemen. Kesumpulan yang dapat diambil adalah Lahwa jaringan
prosedur yang membentuk sistem pemualan kredit di PT. Tiga Putra Abadi Perkase
Purbalingga telah menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi pengualan
kredit dan dapat dikatakan baik, namun diperlukan adunya pedowan tertulis mengenai
sistem akuntansi yang akan mempermudaht pemaliaman bagi karyawan. Hasil analisis

yang didapat dari ketiga wnsur sistem penjualan kredit vang telah diwailkan diatas

dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam tekmk analisis data pada bab T,

n
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menghasilkan kesimpulan bahwa sistemn akuntansi penjualan kredit PV Tiga Putra

Abadi Perkasa Purbalingga sudah baik.

B. Efektivitas Pengend alian Intern Penjusdan Kredit

1.Pengendalian Intern Penjualan Kredit PT."Liga Putra Abucli Perlasa Purbalingga

Berdasarkan hasil Informasi dmn keesionsr vang digandaan dulian penchitian,

miaka dapat dikemukakan unsur pokok pengendalian intern pengnalan kredit sebagai

berikut:

a. Struktur Organisasi
Unsur pengendalian intern yang baik adalah, fimesi akuutangs harus diptsabkan den
fingsi pelaksunaan dan fungst penynopana. Tupnan yang hendak dicapat yaitu
menjaga kekayaan perusalinan serta menpamin ketelittny dan keandalan data
akuntansi. PT. Tiga Putra Abadi Perkaza Pubalingga telah melaksanikan penisahan
ketiga fungsi tersebut dan diladukan oleh bagion yimg berbeda sesum dengan tugas
masing-nasiog.

1). Fungsi Pelaksanaan
Kegiatan dalam fungsi pelaksanaan dalah menernna pesanan dar pembeli, meminta
oforisasi kredif, serta mengirimkan bwang sesuai dengan pesanan Tugas  ini
dilakukan oleh seksi penjualan, manajor ( sebagan fingsi otorisasi kredit) ) dan seksi

pengirimarn.



2). Fungsi Pencatatan

Kegiatan dalam fungsi pencatatan adalah mencatat serua wansaksi penjualan kredit

kedalom jurnal penjualan, kartu pintang dan kartu persediaan. Tugas i

dilaksanakan oleh seksi pembukuan wusan jurnal, piutang dan persediaan.

3). Fungsi Penyimpanan

Fungsi ini dilakukan oleh seksi gudang deugan tugas wmenyimpan barang dan
bertanggungjawab untuk meanjaga keamanannya. Tangem
apabila barang telah sampai ketangan pewbeli. Penjelaan uraian mengenal struktur

organisasi dan pembagian wewenang dalam peugjualrn krecht di P10 Tiga Putra

Abadi Perkasa Purbalingga dapat difihat dalam tabel berikut iui:

Tabel 5.4

1gjawab tungsi i berakhir

Rangkuman Struktur Organisasi dan Pembagian Wewcenang
dalam Penjualan Kredit di PT. tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga

No Keterangan Daia
Ya/ Tidak
1. | Fungsi penjualan terpisah dari fungsi kredit Ya
2. | Fungsi pencatat pintang terpisah dari fungsi Ya
penjualan dan fungsi pemberi otorisasi kre
dit.
3. | Fungsi pencatat piutang terpisah dari fungsi
penerima kas. Ya
4. | Transaksi penjualan dilalksanakan oleh lebih
dari satu orang. Ya

Data di atas menunjukkan bahwa strukiur orgamsasi dan pembagian wewenung dalam
pemjualan kredit di PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga sudah sesuai dengan

kajian teori. Kesimpulan yang diambil dari waian wengenai stuktur organisast dan

Status

Baik
Baik

Baik

Baik




pembagian wewenang adalah P ']‘ign. Patra Abadi Perkaza Purbalingga telul
melaksanakan pemisahan tanggungjawab fbugsional securategas deungan bk,

b. Sigtemn Otorigasi dan Prossdur Pencutatan

Qtorisagi penjualan kredit dilakukan oleh mangjer berdaswkan surat pesanan dar
pembeli yang diterima oleh seksi prgualan. Penjualan keeddt 0dak dapat dilaksmakan
tanpa adanya tanda tangan manajer pada surat onder penjualan vang dibuat oicti seks
penjualan. Surat order penjualun yang telah diotorisas)  werupakan dasar perubuatan
faktur penjualan dan surat peugiriman barang vang ditujukan pada seksi pengirinan
untuk mengirimkan barang sesuai pesanan kepada pembeli. Pengurwoan barang uo
dilengkapi dengan nota peugeluaran Larang yaug diotonisasi oleh kepala gudang,
Penetapan harga jual, syarat ransukest pemualan kredit diotorisazt oleh selsr penpualan
dengan tanda tangan pada faktur penjualan, dan selanjuinya oleh sekst pewnbuluan
wrusan piatang dicalat kedalam kartu puiting. Pencatatan akantamsi b PTL Tiga Putra
Abadi Perkasa Pwbalingga telah dilaksmanakan oleh karyawan yang  berwenuang,
Setelah karyawan melakukan pencatalun kedalam catatan akmtans: muka 12 harus
membubuhkan tanda tangan dan tanggal pada dokunen sumber, sebagai Gukti teld
dilakukannya pencatatan pada tanggal tersebut. Uratan penjelasan mengenar sistem
otorisasi dan prosedwr peucatwlan dulam penjualan kredit di PT. Tiga Putra Abadi

Perkasa Purbalingga daput dililiat daban tabel puda halaman berikat:

[0}

[e2Y



Tabhel 5.5
Rangkuman Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
dulam Penjualan Kredit di PT. Tiga Putia abadi Perkasa Purbalingpa

No| Keterangan Data Status
Ya‘ Tidak

1.| Penerimaan order d:ri pembeli diotorisasi

oleh fungsi penjualan. Ya Baik
2.1 Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh

fungsi kredit. Y Baik
3.| Pengiriman bavang ke pelanggan diotoerisasi

oleh fungsi pengiriman. Ya Baik

4.| Penetapan harga juall syarat penjualan, syarat
pengangkutan dan potongan penjualun diteutukian

oleh bagian yang berwenany, Y Baik
S. | Pencatatan ke alam catatan akantansi diolorisasi '
oleh fungsi otorisasi. Ya Baik

Data di atas menunjukkuan bahwa sistem otorisast dan proscdur pencatatan dalwn
penjualan kredit di PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Pwbalinggn sudah sesuai dengan
kajian teori. Kesimpulan yang dapat  diambil adalah sistemn oforisast dan prosedur
pencatatan penjualan kredit PT. Tiga Putra Abadi Perkasn Parbalingea  sudah baik,
walaupun fungsi kredit dilalukan oleh manajer perusahaan nanmn sebaitoyva oleh tingsi
kredit yang berdin sendiri.

¢. Praktek Yang Selat

Praktek yang sehat dapat dilihal dari peuggunaan dokmnen dalam ransaksi pengualan
kredit yaitu taktur penjualan dan surat pengittman baruig vang bernowmor wut fercerak.
Penggunaan dokwnen bernomor wrut lercetak tersebul dimaksndkan wituk mencegah
kemungkinan adanya penomoran ganda dan wenelitt apabila ada transaka yang tidak

tercatal sesual nowor urul dokumen yang dignuakan, Sub seksi potang mengiriukan



sural tagilan dan faktur penjualan kepada hap debab setiap satu bulan sekali untuk
mencocokkan cutatan saldo putang yang teluli diselonggmakan bk olell penibioli
meanpun oleh perusahaan serta mengingutkan kepada debibn witik segers melunas
hutangnya. Uraian penjelasan mengenai pruktek yiug sohal peapeddan kredit 710 Uiga
Putra Abadi Perkasa Purbalingga dapat dililiat Jdadan tabel benkaan.

Tabhel 5.6
Rungkuman Praktek Yang Schat di PT1, Tiga Putea Abadi Petiinsys Parbadingga
I Data Status
Ya/ Tidak

No | Keterangan

1. | Surat ovder penjualan bernvimoy urnt tercetuk

dan penggunaannya dipertangpung jawablcan
oleh fungsi penjualan. Ya Baik
2. | Faktur penjualan bernomor uruf tercetak dan
penggunaitnnya dipertinggungjawabkan eleh

fungsi penagihan. Ya Haik
3. Secara periodik fungsi penagihan mengirimkan
pernyataan pintang kepada sctiap debitwr. Ya i Baik

Tabel di alas menunjukkan bahwa praktek yang sehat penjualan kreddt P10 Tiga Poira
Abadi Perkasa Purbalingga sudah baik kwena tidak bertentangan dengan kajian ot
yang ada.

d. Karyawan Yang Cakap

Unsur karyawan yang cakap tudak dapat dievaloasi, tetapt terdapat beberapa hal vang
bisa diperhatikan ym’t:r:

1). Penerimaan karyawan nielalui test seleksi sehingga PU. Tiga Putra abadi Perkaca

Purbalingga tidak asal menerima calon karyawus,

(23]
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2). Perusahazn memberikan training kepada karyawan baru sehingga karvawan tiduk
terlalu asing dengan lingkungan pekerjaannya.

3). Perusahaan membertkan pengambangan pendichikan karyawan sesuan tingkat jabatan
pekerjaan untuk meningkatkan ketrawaptlun vang dinulikinya Kesimpulan yang
dapat diambil adalah PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Pubaliagga telah meneraphan
unsur karyawan yang cakap dalam pengendalian imteimny:

2. At ribute Sampling Untuk }’;;nlglﬁjiflxn Kepatulat

Etektivitas pengendalian intern dalam sistem penjualan kredit dapat dindlad dengun
mefakukan pengujian stafistik dengan metode @iribute sampling model sop or po
sampling. Tujuan peweriksaan ini ok wewentukun validitag, kelergkapan dan
pentlaian terhadap setiap transaksi pequaban kredit. Langhali-bmgladn vang ditempuh
dalam pengujian ini adalah gebagai berikut:

a Menentuka attribute

Artribute ym.g:, akan diperiksa adalal:

1). Validitas
Tandatangan kepala bagian penjualan dalam setiap Lakiwe pemgualan
2). Kelengkapan
Setiap taktur petjualan dilengkapi oleh dokuwnen pendubung yaltu suiwt order
penjualan, surat pengiviman barany dan nota pengelunran b ang,
3). Penilaian
Penggunann formulir penjualan beromor wuat ter cetuk.

b. Menentukan populasi yang akan drambil sanipaliya

23
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d.

Populasi yang akau dianubil sampelnya adalah faktur penjoalancdaedit, dengat batasan

sampel faktur penjualan yang dibuat pada bulan Jawari - Desember 1996,

. Menentukan DUPL dan tingkat keandalun (C1)

Penelitian ini mengguniakan tetode stop or go samplizg deugan menggunakan DUPL,
sebesar 5% dan tingkat keandulan 95%.
Menentukan sampel pertama yang harns diambil

Tabel penentuan jurlah sarpel mininmm mengungkuplan Lahwa tingkar keanduaian

95% dan DUPL 3% maka jumlali sampel winimun yang harus diambil adalal 60
sampel ( lihat tampiran 1), kemudian secara acak frandom memnlih sampel yung

telah ditenwkan. Hasil penililian swupel betupa taktue penjualan kredit dapat dilihat

pada halaman berikut:

<



Tabel 5.7
HASIL, PEMILIHAN SAMPEL FAKTUR PENJULAN KREDIT
PT. TIGA PUTRA ABADI PERKASA PURBALINGGA

02396 03123 03989
02796 03796 04012
02196 03410 04041
04396 01023 03986
02023 01056 02017
02043 01112 04006
04088 04005 04031
03993 03990 04038
03396 02887 03988
03199 01748 04025
04028 01012 04042
04013 04044 03984
04030 04026 03997
04010 03980 01009
04046 04036 04003
04027 03995 04035
03994 04022 03413
03456 03985 01745
02888 04012 04216
02008 04002 04239

!hnhher:l)aunprhner)muugtehdhtuohﬂn



e. Pemeriksaan Sampel

Pemeriksaan attribute dari sampel faktur penjualan dapat dilihat dari tabel berikut ini :

~ Tabel 58

PEMERIKSAAN TERHADAP FAKTUR PENJUALAN KREDIT
PT. TIGA PUTRA ABADI PERKASA PURBALINGGA

12

Nomor Aftribute Aftribute Attribute Keterangan

Faktur 1 2 3

02396 \Y \Y \Y 1 = Tanda tangan kepala-bagian
02796 Vv \Y \Y penjualan dalan setiap faktur pen-
02196 \Y \Y \Y jualan kredit.

04596 \Y \Y \Y 2 = Setiap taktwr penjualan dileng-
02023 \Y \Y \Y kapi oleh dokumen pendukung,
02043 \Y \Y \Y 3 =Penggunaan formulir penjualan
04088 \Y \Y V bernomor urut tercetak.

03993 \Y \Y \Y

03396 \Y A% \Y V=Ada

03199 \Y \Y \Y X =Tidak Ada

04028 A% \% \Y

04013 \Y \Y \Y

04030 \Y \% \Y

04010 \% \% \Y

04046 \% A% \%

04027 \Y \Y \Y

03994 v o \Y \Y

03456 \Y \% \Y

02888 Vv \Y \Y

02008 \Y \Y \%




Lanjutan........c..cecceneee

Pemeriksaan Terhadap Arsip Faktur Penjualan Kredit
PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga

Nomor Attribute Attribute Attribute Keterangan

Faktur 1 2 3

03132 \% \Y Vv | = Tanda tangan kepala bagian penjua-
03756 \Y \Y \Y lan dalam setiap faktur penjualan kredit.
03410 \Y \Y \Y 2 = Setiap faktur penjualan dilengkapi
01023 \% \% \Y oleh dokumen pendukung.

01056 \% \Y \Y 3 = Penggunaan formulir penjualan ber -
01112 \Y Y \Y noinor urut tercetak.

04005 \Y \Y \Y

03990 A% \Y A% V=Ada

02887 \Y \Y \Y X =Tidak Ada

01748 \Y% \Y v

01012 \% \Y \Y

04044 \Y \Y \Y

04026 \' \Y% \%

03980 \Y \Y \Y

04036 \% \Y \Y

03995 \Y \Y \%

04022 \% \Y \Y

03985 \% \Y \

04012 \Y \% \Y

04002 \Y \Y \Y




Lanjutan.................

Pemeriksaan Terhadap Arsip Faktur Penjualan Kredit
PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga

. Nomor Atftribute Attribute Attribute Keterangan
, Faktur 1 2 3
: 03989 \Y \Y \Y 1= Tanda tangan kepala bagian penjualan
04012 \Y \% Y dalam setiap faktur penjualan kredit.
04041 v \' \Y 2 = Setiap faktur penjualan dilengkapi
03986 \Y \Y V oleh dokumen pendukung.
02017 \Y \Y \Y 3 = Penggunaan formulir penjualan berno
04006 v \Y \Y mor urut tercetak.
04031 \Y Vv \Y
04038 \Y \Y \Y V=Ada
03988 \Y \Y \Y X =Tidak Ada
04025 A" v A%
04042 \Y \' \%
03984 \Y \Y \Y
03997 A% \% \Y
01009 \Y \Y \Y
04003 \% \Y \Y
04035 \Y \Y \Y
03413 \Y% A% \Y
01745 \Y \Y \Y
04216 \Y Vv \Y
04239 \Y \Y 2
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Kelerangan:

1. Tanda tangan kepala bagian penjualan dalam getiap faktur penjoalan kredit.

2. Setiap faktur penjualan dilengkapi olelr dokumen pendukung yatta wurat order

penjualan, surat pengirinuan barang dan nota pengeluaran barang,
3. Penggunaan formulir penjnalan bernomor wmt tercetak.

Pemeriksaan diatas, tidak menemukan adanya penyimpangain aka juulal kesalahan

sama dengan nol. Jika telah diketahui bahwa jumiah kesalahan sama dengan nol, inaka

tingkat kesalahan dapat dihitung dengan mengguuakan tabel penentuan tingkat kesalahan
( lihat lampivan ). Dengan menggunaken tabel tersebut dupat diketahmi balwa tingkat
kesalahan sama dengan 3,0. Tahap berikutnya adalah weughitg AUPL  dengan
menggunakan rumug sebagal berkut:

AUPL = Canfiderice Level Factor af Desired Reliaqbility jor Accurence Qhserved

Lenple size

Menghitung AUPL dengan memasukkan tingkal kesalahan yang telali diketahui dan
jumlah sampel kedalam rmunns tersebut.

AUPL = 3.0
60

=0,05 = 5%

Jadi AUPL sama dengan 5%o.
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{. Evaluasi hasil pemeriksaan sampel
Model stop or go sampiing dengan tingkat keandalan 95% dan DUPL 3%  dalam
perigujian sampel vang felah dilakukan menghasilkan AUPL sebesar 3%, Hasil
pemeriksaan sampel dapat dievaluasi pada halaman berikut:

Tabel 5.9
Hasil Peweriksaan Sanpel

No. Attribute jumlah Jumlah DUPL=AUPL
sampel kesalahan
1. Tanda tangan kepala bagtan 61 0 ety
penjualan dalam setiap taktur
penjualan.
2. Setigp fakour dicek dengan surat | 60 (4 Sy

order penjualan dan dilengkapi
dengan surat pengiriman barang
serta nota pengeluarau barang,
3. Penggunaan formulir bernomor ou 0 KL
urut tercetak.

Sumber: Data Primer Yang Diolah

Hasil perverikeaan sanpel nntuk aftribute nomor | nienunpikkan baliwva semoa imsuksi
penjnalan kredit telah sah/valid dengan adinya tanda tangan Repala bagian penjualan
dalam setiap faktur penjualan.

Hasil pemeriksaan swunpe | wituk attribute nomor 2 menwgukkan baliwa setiap ransaksi
penjualan kredit tetah menjamin kelengkapan dokuraen yang digunakan.

Hasil pemeriksaan szm'npel untuk attribute nowor 3 weannjukkan bahwa setiap ransaksi

penjualan kredit tedulr dinilan dengan Lene .

16



Jika dari hasil penguyian didapat AUPL = DUPL atan AUPL <DUPL, waka
pengendalian intern dikatakan efektit’ tetapi jika AUPL > DUPL, maka pengendaliwi
intern dikatakan tidak efektif Tl

Hasil pengujian tersebut mengungkapkan baliwa AUPL =DUPL sebesar 5%, dongan

demikian dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern penjualan keedit P10 Tiga

Putra Abadi Perkasa Purbalingga sudali dilaksanakan dengan elektt
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BAB VI
PENUTUP
A Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terhadap sistem akuntansi
penjualan kredit beserta pengendalian intern yaﬁg diterapkan pada PT. Tiga Putra
Abadi Perkasa Purbalingga, dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem alumtansi penjualan kredit sudah dilaksanakan déngan baik Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis data dan pembahasan terhadap unsur-unsur sistem
alkamtansi penjualan kredit yang mendukung adanya pelaksanaan pengendalian intern
yang efektif

2. Pengendalian intern penjualan kredit yang dilaksanakan PT. Tiga Putra Abadi
Perkasa Purbalingga sudah efektif Hal ini terbukti setelah dilakukan pengujian
kepatuhan dan mengevaluasi hasil pemeriksaan sampel terhadap faktur penjualan
beserta dokumen pendulungnya, menunjukkan bahwa AUPL-nya sebesar 5%. AUPL
sebesar 5% maka AUPL = DUPL, dan dapat disimpulkan bahwa pengendalian
intern dalam sistem tersebut efektif.

B. Keterbatasan Penelitian
Hagil penelitian terhadap pengendalian intem dalam sistem penjualan kredit di

- perusahaan adalah baik dan efektif Penelitian ini terbatas sejanh informasi yang

diberikan oleh perusahaan adalah informasi yang sesungguhnya.
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C. Saran
Aunalisis dan pembahasan di atas menghasilkan masukan/saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1. Tugas ganda manajer sebagai pimpinan perusahaan dan fingsi oforisasi kredit
scharusnya tidak terjadi, maka sebaiknya dibentuk bagian kredit tersendiri yang
bertugas untuk memeriksa dan memberi otorisasi kredit pada pelanggan supaya tidak
terjadi perangkapan fingsi antara fungsi pimpinan perusahaan dan fingsi otorisasi
kredit serta menghindari terjadinya tindakan penyelewengan/ penyalahgunaan
wewenang, dan untuk memperlancar jalannya sistem alamtansi penjualan kredit di
perusahaan.

2. Pedoman sistem akuntansi sebaiknya dibuat dalam bentuk buku atau uraian tertulis
untuk memudahkan pemahaman bagi karyawan pembukuan atau pihak-pihak yang

berkepentingan.
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LAMPIRAN 1
Tabel: x-3

TABFL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL MINIMUM

Tabel besarnya Sampel Minimum Untuk Pengujian Kepatuhan

Degired Upper Besarnya sampel atas dasar pengujian kepatuhan
Precision Limit 90% 95% 97.5%
10%

— (&) (I8} -P-@O\ ~J [e 9] \D




LAMPIRAN II

Tabel :x-1

TABEL KEPUTUSAN STOP-OR-GO SAMPLING DENGAN CL 95%

Langkah | Besarnya Sampel Berhernti Jika Lanjutkan Ke Lanjutkan Ke
ke- Kumulatif Yang Kesalahan Kumulatif | Langkah Berikutnya Langkah 5 Jika
Digunakan Yang Terjadi Sama Jika Kesalahan yang Kesalahan Paling
dengan Terjadi Sama dengan | Tidak Sebesar
1 60 6] 1 4
2 96 1 2 4
3 126 2 3 4
4 156 3 4 4




LAMPIRAN II
Tabel :x-6

ATTRIBUTE SAMPLING TABLE for DETERMINING STOP-or-GOSANMPLE SIZESand
UPPER PRECISION LIMIT POPULATION ACCURENCE RATE BASED ON SAMPLE RESULTS
{TABEL PENENTUAN TINGKAT KESALAHAN)

Number of Confidence levels
QOccurence 90% 95% 97.5%
0 2.4 3.0 3.7
1 3@ 4.8 5.6
2 5.4 6.3 7.3
3 6.7 7.8 8.8
4 8.0 Q.2 10.3
5 9.3 10.6 11,7
& 10.6 11.9 13.1
7 11.8 13.2 14.5
8 13.0 14.5 15.8
] 14.3 16.0 17.1
10 15.5 17.0 18.4
11 16.7 183 197
12 18.0 19.5 21.0
13 19.0 21.0 22.3
14 20.2 22.0 235
15 214 23.4 24.7
16 22.6 24.3 26.0
17 23.8 26.0 27.3
18 25.0 27.0 28.5
19 26.0 28.0 29.6
20 27.1 29.0 31.0
21 28.3 30.3 32.0
22 29.3 315 333
23 305 32.6 34.6
24 31.4 33.8 35.7
25 327 35.0 37.0
26 34.0 36.1 38.1

2 325.0 37.3 394
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PEDOMAN WAWANCARA

L SEJARAH PT. TIGA PUTRA ABADI PERKASA PURBALINGGA
A. Pendirian PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga

it

Didirikan pertama dimana, tahun berapa, oleh siapa ?
Dengan akte notaris siapa, nomor berapa ?

Mendapat ijin resmi dari siapa ?

Alasan pemilihan nama ?

Siapa direktur pertama dan siapa direktur sekarang ?

A

Sudah berapa kali ada pergantian ?

:-.]

Tahun berapa PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga mulai beroperasi ?
. Pernahkah menjalin kerjasama dengan industri lain ?

. Letak PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga

. Berapa luas tanah yang digunakan untuk perusahaan ini ?

8
B
1. Pemilihan lokasi perusahaan berdasarkan apa ?
2
3. Pernahkah pindah lokasi ?

C. Rentuk dan Permodalan PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga
1. Mengapa dipilih bentuk PT ?

'I"J

Adakah bentuk lain / badan yang lain sebelum badan vang sekarang ?

3. Apakah alasan perubahan tersebut ?

O PERSONALIA

A. Meliputi apa sajakah program kerja bagian personalia ?

1. PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga dibagi dalam berapa bagian ?
2. Siapa pimpinan masing-masing bagian ?

3. Bagaimanakah tugas dari masing-masing bagian ?

4. Berapa jumlah karyawan untuk masing-masing bagian ?

S. Syarat apa sajakah vang diperlukan untuk menjadi karyawan tetap ?

6. Bagaimanakah tata tertib peraturan kerja ?

C. Struktur Organisasi

1. Bagaimanakah struktur organisasai PT. Tiga Putra Abadi Perkasa Purbalingga ?
2. Bagaimanakah tugas dari masing-masing bagian ?

3. Bagaimanakah pengaturan hubungan dengan pihak luar ?



D. Administyasi

1. Sistem penjualan kredit yang bagaimanakah yang diterapkan PT. Tiga Putra
Abadi Perkasa Purbalingga ?

E. Fasilitas-fasilitas

1. Adakah jaminan / tunjangan masa depan untuk karyawan ?

2. Adakah tunjangan kecelakaan untuk karyawan atan jaminan unfuk karvawan yvang
sakit ?

3. Apa bentuknya dan berapa besarnya ?

F. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

4. Fungsi-fungsi apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi penjualén kredit ?

5. Catatan akuntaps: apa saja yang dilaksanakan dalam sistem akuntansi penjualan
kredit ?

6. Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit ?



KUESIONER PENGENDALIAN INTERN
DALAM SISTEM PENJUALAN KREDIT

ORGANISASI
1. Apakah fungsi penjualan terpisah dari fimgsi pemberi otorisasi kredit ?

a Ya b. Tidak
2. Apakah fungsi pencatat piutang terpisah dari fungsi penjualan dan fingsi pemberi
otorigasi kredit?

aYa b. Tidak
3. Apakah fungsi pencatat piutang terpisah dari fingsi penerima kas ?

a Ya b. Tidak
4. Apakah transaksi penjualan kredit dilaksanakan oleh fimgsi penjualan, pemberi
otorisasi kredit, pengiriman barang , penagihan, pencatat piutang, dan fungsi akuntansi
yang lain ?

aYa b. Tidak

SISTEM OTORISASI DAN PROSEDUR PENCATATAN
5. Apakah penerimaan order dari pembeli dalam sistem penjualan kredit diotorisasi
oleh yang berwenang ?

a Ya b. Tidak
6. Apakah persetujuan pemberian kredit diberikan oleh orang yang berwenang ?

a Ya b. Tidak
7. Apakah penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang, dan
potongan berada ditangan pihak yang berwenang ?

a Ya b. Tidak
8. Apakah pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh pihak yang
berwenang ?

a Ya b. Tidak
9. Apakah terjadinya piutang diotorisasi oleh pihak yang berwenang ?

a Ya b. Thidak

10. Apakah pencatatan kedalam kartu piutang diotorisasi oleh bagian jurnal dan buku

besar?



a Ya b. Tidak
11. Apakah pencatatan piutang didasarkan pada faktur penjualan ?

PRAKTIK YANG SEHAT
12. Apakah surat order pengiriman bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi yang berwenang ?

a Ya b. Tidak
13. Apakah memo kredit bernomor urut tercetak dan pemakalannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan ?

a Ya b. Tidak
14. Apakah faktur penjualan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan oleh fungsi penagihan ?

aYa b. Tidak
KARYAWAN YANG CAKAP
15. Apakah peneriman karyawan melalu tes seleks1 ?
aYa b. Thdak
16. Apakah diadakan training bagi karyawan baru ?
a Ya b. Tidak

17. Apakah program pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan juga ada ?
aYa b. Tidak
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